
 

 
Volume 8. No 2 Oktober 2022                             Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman  | 243 

 

Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman  
Vol. 8 No. 2 (2022) pp. 243-252 

pISSN: 2599-2929|  eISSN: 2614-1124 
Journal Homepage: 

http://wahanaislamika.ac.id 

MINAT MASYARAKAT MEMILIH PEMBIAYAAN DI PNM 
MEKAR SYARIAH CABANG KRONJO KABUPATEN 

TANGERANG MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 
 

Afifah Nazla Sevina 
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

Email: afifah.nazla.student@uinbanten.ac.id  
 

Suryani* 
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

Email:suryani@uinbanten.ac.id; *Corresponding author 
 

Ratu Humaemah 
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

Email: ratu.humaemah@gmail.com 
 

Abstract: Many people in Kronjo Tangerang Regency, have 
become customers at PNM Mekar Syariah as an effort to increase 
their business capital. This is evidenced by the increasing number 
of customers of PNM Mekar Syariah Branch Kronjo Tangerang 
Regency from year to year. The purpose of this study is to find out 
the factors that influence public interest in choosing financing at 
PNM Mekar Syariah. The method used in this research is 
descriptive qualitative research. The data sources used are 
primary data sources and secondary data sources. The data was 
obtained using the triangulation technique of data sources, by 
combining data collection with observation techniques, structured 
interviews and documentation. The results of this study indicate 
that the public's view of financing at PNM Mekar Syariah Kronjo 
Branch, Tangerang Regency is good and helps people who need 
capital to run their business or want to open a business but do not 
have capital. PNM Mekar Syariah Branch Kronjo in its financing 
system uses sharia principles and has three contracts used, namely 
wadi'ah contracts, wakalah contracts and murabahah contracts. 
The factors that influence people's interest in choosing financing 
are the need factor, religiosity factor, social class factor and service 
quality.  
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ekonomi sekarang ini mengalami perubahan 

secara signifikan, hal ini berdampak pada kebutuhan manusia akan 

sandang, pangan dan papan. Keadaan ekonomi dunia sekarang ini mulai 

mengkhawatirkan masyarakat baik masyarakat kalangan bawah, 

menengah, hingga masyarakat kalangan atas. Hal ini memicu mereka 

bekerja keras agar mendapatkan dana untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Kenyataannya masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhannya 

sering mengalami masalah, yakni tidak tersedianya dana. Halnya pada 

dunia bisnis, untuk mendapatkan modal usaha atau untuk 

mengembangkan bisnis yang sudah ada para wirausaha juga mengalami 

masalah yang sama yakni ketidaktersediaannya dana (Daud, 2013). 

Ketidaktersediaan dana menjadi salah satu faktor penyebab dalam 

memenuhi kebutuhan finansial, maka untuk dapat memenuhi 

kebutuhannya masyarakat menjalankan suatu Usaha Mikro, Kecil, 

Menengah atau UMKM agar dapat menghasilkan modal baik secara 

individu ataupun kelompok dalam memulai usaha. Namun, apabila hal 

tersebut tidak dapat diatasi, maka yang dilakukan oleh masyarakat adalah 

mencari pinjaman modal usaha. 

Pernyataan tersebut mendorong masyarakat untuk mewujudkan 

bisnisnya dengan melakukan kerjasama dan tolong menolong secara 

individu atau dengan lembaga pembiayaan dalam praktik utang piutang 

maupun pinjam meminjam. Pinjaman terbagi menjadi dua macam yakni; 

pinjaman yang tidak menghasilkan dan pinjaman yang menghasilkan. 

Pinjaman yang tidak menghasilkan (unproductive debt) merupakan 

pinjaman yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang 

dalam kesehariannya tanpa mencari keuntungan di dalamnya. Pinjaman 

yang menghasilkan (income producing debt) merupakan pinjaman yang 

dilakukan demi mencari keuntungan dalam berwirausaha, tujuan 

utamanya adalah menjalankan usaha itu sendiri (Suhendi, 2016). 

PNM didirikan melalui Peraturan Pemerintah RI No 38/99 

tanggal 29 Mei 1999 yang disahkan oleh Peraturan Menteri Kehakiman RI 

No C-11.609.HT.01.TH.99 tanggal 23 Juni 1999. Pendirian PNM 

dikukuhkan melalui SK Menteri Keuangan RI No 487/KMK.017/1999 
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tanggal 13 Oktober 1999 sebagai BUMN yang mengembangkan tugas 

khusus dalam memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan 

Koperasi (UMKMK) (PNM | PT Permodalan Nasional Madani, 2019). PNM 

merupakan lembaga yang memberikan pelatihan bagi pelaku usaha mikro 

serta merupakan solusi strategis pemerintah dalam mengembangkan 

akses permodalan yang tersebar di seluruh Indonesia. Mekar (Membina 

Ekonomi Keluarga Sejahtera) merupakan layanan pinjaman modal usaha 

yang diprioritaskan pada perempuan pra sejahtera yang akan membuka 

usaha. PNM Mekar merupakan program kerja dengan tujuan 

membimbing dan mensejahterakan masyarakat agar mencapai derajat 

kehidupan yang lebih baik (Rahmadina & Muin, 2020). Kini, Mekar 

tersebar dalam 1.252 kantor layanan dengan cakupan wilayah lebih dari 

3.000 Kecamatan di Indonesia.  

PNM Mekar dikuatkanl dengan aktivitasl pendampingan usahal 

dan dilakukanl secara lberkelompok. PNMl Mekar menggunakan sistem 

kelompok tanggung renteng yang diharapkan dapat menghubungkan 

kesenjangan akses pembiayaan agar nasabah dapat mengembangkan 

keterampilan usahanya demi meningkatkan kesejahteraan keluarganya 

(PNM | PNM Mekaar & PNM Mekaar Syariah, 2019). Sistem tanggung 

renteng artinya apabila dalam satu kelompok terdapat anggota yang 

mengalami kredit macet pada pembayaran angsuran pinjamannya, maka 

hal tersebut menjadi tanggung jawab anggota kelompok lainnya 

(Saripudin, 2013). Sistem kelompok tanggung renteng di dalamnya 

terdapat praktik tabarru yaitu saling tolong menolong antara nasabah. 

Program PNM Mekar mempunyai kriteria bagi nasabah yang 

wajib dipenuhi yaitu 1) Layanan PNM Mekar diperuntukkan kepada 

perempuan pra sejahtera pelaku usaha mikro. 2) Pembiayaan PNM Mekar 

tidak mensyaratkan agunan fisik, melainkan bersifat tanggung renteng 

kelompok dengan syarat disiplin dalam mengikuti proses persiapan. 3) 

Satu kelompok terdiri 10l nasabah. 4) Setiapl kelompok dipimpinl oleh 

seorangl ketua. 5) Pertemuan Kelompok Mingguanl (lPKM) wajib 

dilaksanakan satul kali dalaml seminggu sebagail kegiatan membayarl 

angsuran mingguanl dan pembinaan usaha (PNM | PNM Mekaar & PNM 

Mekaar Syariah, 2019). 
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PNMl Mekar Syariahl Cabang Kronjo Kabupaten Tangerang 

didirikan dengan tujuan sebagai solusi strategis pemerintah dalam 

peningkatan kesejahteraan dan pemerataan ekonomi masyarakat melalui 

pengembangan akses permodalan serta program peningkatan kapasitas 

bagi para pelaku usaha mikro. Program Mekar pada Kantor Cabang 

Kronjo Kabupaten Tangerang saat ini memiliki nasabah berjumlah 945 

orang. Hall ini dibuktikanl dengan adanyal data jumlahl nasabah PNMl 

Mekar Syariahl Cabang Kronjol Kabupaten Tangerangl dari tahunl ke tahunl 

yang semakinl meningkat. Minatl masyarakat memilihl pembiayaan dil 

PNM Mekarl Syariah Cabangl Kronjo Kabupatenl Tangerang tidak terlepas 

dari faktorl yang mempengaruhinya yakni faktor l kebutuhan, lreligiusitas, 

kelasl sosial danl kualitas lpelayanan.  

PNMl Mekar Cabangl Kronjo Kabupatenl Tangerang dalaml 

praktiknya sudah menerapkan lprinsip-prinsipl syariah danl pada 

pembiayaannya terdapat tigal akad yangl digunakan yakni akadl wadi’ah,  

wakalahl dan murabahahl (PNM | PNM Mekaar & PNM Mekaar Syariah, 

2019). Observasi awal telah dilakukan melalui sistem wawancara terkait 

pandangan masyarakat tentang sistem pembiayaan l di PNMl Mekar 

Syariahl Cabang Kronjol Kabupaten lTangerang, mereka mengatakan 

bahwa sistem pembiayaannya sampai saat ini baik, dalam mengajukan 

pembiayaan di PNM Mekar Syariah Cabang Kronjo sistemnya mudah dan 

dengan adanya pembiayaan di PNM Mekar Syariah Cabang Kronjo 

membuatl mereka daril yang tidakl dapat membukal usaha lsendiri, kinil 

mereka dapat membukal usaha sendiri dengan bantuan dari PNM Mekar 

Syariah Cabang Kronjo Kabupaten Tangerang tersebut.  

Didukung oleh hasil dari penelitian terdahulu Mardiana (2019) 

yang menyatakan bahwal pandangan masyarakatl mengenai pembiayaanl 

di PTl Permodalan Nasionall Madani Cabangl Kota Bengkulul sangat baikl 

dan membantul masyarakat yangl membutuhkan biaya dalam membukal 

usaha ataupun ingin membukal usaha tetapi tidakl memiliki modal. Pada 

pembiayaanl tersebut menerapkan prinsipl syariah serta terdapatl tiga akadl 

yang digunakanl yakni akad mudharabah, wakalahl dan wadi’ah. Adapun 

faktor-faktorl yang mempengaruhi masyarakatl memilih pembiayaanl di 
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PTl Permodalan Nasionall Madani Cabangl Kota Bengkulul yakni faktorl 

kebutuhan, keyakinan danl kelas sosiall (Mardiana, 2019). 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret - April 

2022. Adapun tempat penelitian dilakukan di Kantor PNM Mekar Syariah 

Cabang Kronjo Kp. Pasilian RT/RW 002/002 Kecamatan Kronjo 

Kabupaten Tangerang, Banten. Informan pada penelitian ini yakni orang 

yang dijadikan sumber dalam pengumpulan data yakni 10 (sepuluh) 

nasabah yang memilihl pembiayaan dil PNM Mekarl Syariah Cabangl 

Kronjo Kabupatenl Tangerang. Penentuan informan penelitian ini 

dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan 

menentukan kriteria tertentu (Wills, 2004). Adapunl sumber datal yang 

digunakanl yaitu sumberl data primerl dan sumberl data lsekunder. Data 

primer adalah data yang cara mendapatkannya dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti, sedangkan data skunder merupakan dat yang cara 

mendapatkannya tidak dilakukan secara langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (Purwanto, 2018). Datal didapat menggunakanl teknik triangulasil 

sumber ldata, denganl menggabungkan pengumpulanl data denganl teknik 

lobservasi, wawancaral terstruktur danl dokumentasi (Yin, 2003). Teknikl 

analisis datal yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl analisis datal 

model Milesl dan lHuberman, yaitul reduksi ldata, penyajianl data danl 

penarikan kesimpulanl (Miles, 1994). 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Faktor kebutuhan  

  Kebutuhan muncul ketika masyarakat menghadapi suatu masalah 

yaitu suatu keadaan dimana terdapat perbedaan antara keadaan yang 

seharusnya dirasakan dengan keadaan yang sesungguhnya dirasakan. 

Kebutuhan yang dirasakan tersebut mendorong seseorang untuk 

melakukan tindakan memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan yang 

dirasakan oleh masyarakat bisa dimunculkan dari faktor dalam diri 
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masyarakat sendiri yakni yang terdiri dari kebutuhan primer, dimana 

produk tersebut dibutuhkan untuk mempertahankan hidupnya dan 

kebutuhan sekunder, yaitu kebutuhan yang muncul sebagai akibat dari 

reaksi masyarakat terhadap lingkungan dan budayanya.  

  Maslowl mengemukakan limal kebutuhan manusial berdasarkan 

tingkatl kepentingannya mulail dari yangl paling lrendah, yaitul 

kebutuhan lbiologis, kebutuhanl rasa laman, kebutuhanl sosial, 

kebutuhanl ego danl kebutuhan aktualisasil diri. Menurutl teori lMaslow, 

manusial berusaha memenuhil kebutuhan tingkatl rendahnya terlebihl 

dahulu sebeluml memenuhi kebutuhanl yang lebihl tinggi/hirarkil 

kebutuhan lmanusia (Shinta, 2011). 

 

2. Faktor religiusitasl 

  Religiusitasl adalah internalisasil nilai-nilail agama dalaml diri 

lseseorang. Internalisasil di sinil berkaitan denganl kepercayaan terhadapl 

ajaran-ajaranl agama baikl di dalaml hati maupunl dalam lucapan. 

Kepercayaanl ini kemudianl diaktualisasikan dalaml perbuatanl dan 

tingkahl laku lsehari-hari. Menurut Glockl dan Starkl terdapat lima 

dimensil religiusitas yang meliputi l hal-hall berikut: (a) Dimensil 

keyakinan lideologis, (b) Dimensi l praktik agama, (c) Dimensi l 

pengalaman lreligius, (d) Dimensil pengetahuan lagama, danl (e) 

Dimensil konsekuensi (Aviyah, 2014). 

  Delenerl (1990) dalaml Esso danl Dibb (2004) menyatakanl bahwa 

religiusitasl adalah salahl satu faktorl pendorong pentingl dan dapatl 

berpengaruh terhadapl perilaku lkonsumen. Hall ini didasaril atas 

keputusanl konsumen untukl menggunakan suatu l produk tergantungl 

pada kadarl keimanan lmereka. 

 

3. Faktor kelasl sosial 

  Kelasl sosial adalahl pembagian individul di dalaml masyarakat 

terdiril dari lindividu-individul yang terbagi atas lnilai, minatl dan 

perilakul yang lsama. lUkuran-ukuranl yang biasal digunakan untukl 

menggolongkan masyarakatl adalah lpendapatan, lpendidikan, 

lpekerjaan, kekayaanl dan lsebagainya.  
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  Kelasl sosial merupakanl kelompok-kelompokl yang lebihl 

homogeny danl bertahan lamal dalam sebuahl masyarakat. Kelas sosial 

tersusunl secara hirarkil dan keanggotaannya mempunyail nilai, minatl 

dan perilakul yang lserupa. Kelasl sosial dapatl menunjukkan 

kecenderungan sebuah tempat l pembiayaan yangl berbeda-lbeda 

(Giantara, 2014). 

 

4. Kualitasl pelayanan  

  Pelayananl adalah prosesl pemenuhan kebutuhanl melalui aktivitasl 

orang lainl secara llangsung. Pelayananl yang diperlukanl manusia 

secaral umum dikelompokkan menjadi dual jenis, yaitul layanan fisikl 

yang sifatnyal pribadi sebagail manusia danl layanan administratifl yang 

diberikanl oleh orangl lain selakul anggota lorganisasi, baikl itu 

organisasil massa ataul negara. Dalaml rangka mempertahankan 

hidupnya, manusia sangat memerlukan pelayanan, baik dari diri 

sendiri maupun melalui karya orang lain. 

  Kualitas pelayanan adalah seberapal jauh perbedaanl antara 

kenyataanl dan harapanl para pelangganl atas layananl yang merekal 

terima. Kualitasl pelayanan dapatl diketahui denganl cara 

membandingkanl persepsi paral pelanggan atasl layanan yangl benar-

benarl mereka lterima. Kualitasl pelayanan merupakan ukuranl seberapa 

baikl tingkat layananl yang diberikanl mampu sesuail dengan harapanl 

pelanggan (Nurlaeli, 2017). 

Pandanganl masyarakat mengenail pembiayaan dil PNM Mekarl 

Syariah Cabangl Kronjo Kabupatenl Tangerang sangatl baik karena dil PNM 

Mekarl Syariah Cabangl Kronjo sangatl membantu masyarakatl yang 

membutuhkanl modal dalaml menjalankan usahanyal ataupun inginl 

membuka usahal namun tidakl memiliki lmodal. Nasabah yang 

diprioritaskan untuk mengajukan pembiayaanl di PNMl Mekar Syariahl 

Cabang Kronjol Kabupaten Tangerangl adalah para ibu-ibu pra sejahtera, 

karena lembaga pembiayaan tersebut menganggap para ibu-ibu mampu 

mensejahterakan ataupun memajukan usaha yang akan dijalankan serta 

para ibu-ibu bisa dibimbing oleh pihak lembaga pembiayaan tersebut. 
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PNMl Mekar Syariahl Cabang Kronjol Kabupaten Tangerangl dalam sisteml 

pembiayaannya memiliki tiga akad yakni akadl wadi’ah, akadl wakalah sertal 

akad lmurabahah. Adapunl akad yangl paling banyak dipilih oleh 

masyarakat yang mengajukan pembiayaan adalah akad wakalah. 

Hasil wawancara terhadap beberapa nasabah yang memilih l 

pembiayaan dil PNM Mekarl Syariah Cabangl Kronjo Kabupatenl 

Tangerang menjawab bahwa lfaktor-faktorl yang mempengaruhil minat 

masyarakatl memilih pembiayaanl di PNMl Mekar Syariahl Cabang Kronjol 

Kabupaten Tangerang adalah dari faktor l kebutuhan, faktorl religiusitas, 

faktorl kelas sosiall dan kualitasl pelayanan.  

Pertama, faktor kebutuhan yaitu karena nasabah butuh 

pembiayaan tersebut untuk membuka usaha atau untuk menambah 

modal usaha. Kedua, faktor religiusitas yaitu karena tempat pembiayaan l 

di PNMl Mekar Syariahl Cabang Kronjol Kabupaten Tangerangl sudah 

menerapkan prinsip-prinsip syariah sesuai dengan ketentuan syariat 

Islam dan dalam praktik pembiayaannya jauh dari sistem bunga ataupun 

rentenir.  

Ketiga, faktor kelas sosial yaitu karena pembiayaan l di PNMl 

Mekar Syariahl Cabang Kronjol Kabupaten Tangerangl prosesnya sangatl 

mudah, tidak banyak persyaratan yang akan diajukan, proses 

pencairannya cepat, tidak ada jaminan yang harus dikeluarkan nasabah 

dalam mengajukan pembiayaan dan pembiayaannya sangat terjangkau 

dengan pendapatan nasabah sehingga meringankan dalam melakukan 

pembayaran cicilan. 

Keempat, kualitas pelayanan yaitu karena pelayanan yang 

diberikan oleh para petugas PNM l Mekar Syariahl Cabang Kronjol 

Kabupaten Tangerangl sangat baikl dan ramah, sehingga membuat para 

nasabah nyaman dalam melakukan pembiayaan. Selain itu, pihak PNM 

Mekar Syariah Cabang Kronjo Kabupaten Tangerang menjelaskan proses 

pembiayaan yang ada di PNM Mekar Syariah dengan sangat baik dan 

jelas sehingga mudah dipahami oleh para nasabah serta tidak ada unsur 

paksaan dari pihak PNM Mekar Syariah untuk melakukan pembiayaan 

tersebut.  
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Berdasarkan dari keempat faktor tersebut yakni l faktor lkebutuhan, 

faktorl religiusitas, faktorl kelas sosiall dan kualitasl pelayanan itulah yangl 

mempengaruhi minatl masyarakat memilihl pembiayaan dil PNM Mekarl 

Syariah Cabangl Kronjo Kabupatenl Tangerang.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa minatl 

masyarakat memilihl pembiayaan dil PNM Mekarl Syariah Cabangl 

Kronjo Kabupatenl Tangerang tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya yakni faktorl kebutuhan, faktorl religiusitas, faktorl 

kelas sosiall dan kualitasl pelayanan. 

PNM Mekar Syariah Cabang Kronjo Kabupaten Tangerang lebih 

banyak lagi mensosialisasikan permodalannya di masyarakat. PNM 

Mekar Syariah Cabang Kronjo Kabupaten Tangerang lebih banyak lagi 

mengalokasikan pembiayaannya kepada masyarakat yang membutuhkan 

modal dalam menjalankan usaha. Pertahankan kualitas pelayanan 

terhadap nasabah yang melakukan pembiayaan di PNM Mekar Syariah 

Cabang Kronjo Kabupaten Tangerang. PNM Mekar Syariah Cabang 

Kronjo Kabupaten Tangerang lebih banyak lagi membuka cabang 

pembiayaan di daerah yang mayoritas penduduknya rentan dengan 

kemiskinan. 
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